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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah terhadap daya beli konsumen serta dampak yang ditimbulkan atas adanya pengenaan 

tersebut. Pemerintah harus memperhatikan penerapan dan pengenaan Pajak Pertambahan Nilai dan 

Pajak Penjualan Atas Barang Mewah. Pajak tersebut didukung dengan adanya UU No. 42 Tahun 2009 

dan diperbarui dengan UU No. 35 Tahun 2017 oleh Menteri Keuangan. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 30 responden. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

metode probability sampling dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

menggunakan Software SPSS. Berdasarkan hasil SPSS menunjukkan Variabel Pajak Pertambahan 

Nilai (X1) mempunyai koefisien regresi 0,418, nilai t hitung sebesar 3,071 signifikan pada 0,05 artinya 

ada pengaruh Pajak Pertambahan Nilai terhadap Daya Beli Konsumen sebesar 41,8%. Sedangkan 

variabel Pajak Penjualan atas Barang Mewah (X2) mempunyai koefisien regresi 0,423, nilai t hitung 

sebesar 3,678 signifikan pada 0,05 yang artinya ada pengaruh terhadap Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah yakni sebesar 42,3%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Pajak Pertambahan Nilai dan 

Pajak Penjualan atas Barang Mewah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap daya beli 

konsumen kendaraan bermotor roda empat Wilayah Kota Kediri. 

 

Kata Kunci : PPN, PPnBM, Daya Beli Konsumen 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan perdagangan di 

Indonesia pada saat ini mengalami 

peningkatan yang sangat pesat. Jarak sudah 

tak lagi menjadi halangan bagi semua 

orang untuk melakukan transaksi 

perdagangan. Banyak pulau-pulau di 

Indonesia yang terletak jauh dari pusat 

kota kini tak lagi mengalami kesulitan 

beraktivitas perekonomian. Apalagi 

Indonesia kini memasuki perdagangan 

bebas, dimana perdagangan tersebut tidak 

lagi dilakukan didalam negara saja tetapi 

diluar negara. Kemajuan tersebut dapat 

dilihat dari beberapa sektor, terutama 

penerimaan negaranya. 

Pajak merupakan sumber penerimaan 

bagi negara yang dapat meningkatkan 

pembangunan yang akan mensejahterakan 

masyarakat. Pajak  merupakan  kewajiban  

yang  harus  dibayar  oleh  masyarakat  

baik  pribadi maupun  badan  juga  

termasuk  salah  satu  sumber  

pembangunan. Pajak merupakan sumber  

penerimaan  dalam  negeri  yang  

merupakan penghasilan andalan bagi 

penerimaan  negara, tak  terkecuali  pajak 

pertambahan nilai dan pajak penjualan atas 

barang mewah. Pajak  pertambahan  nilai  

adalah  pajak  yang dikenakan  atas  

penyerahan  barang  kena  pajak  ataupun  

jasa  kena  pajak  didalam daerah pabean 

(Israelka, 2011). Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM)  yang dikenakan  

pada  satu  kali  saja  pada  saat  

mengimpor.  Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM) tidak dapat dikenakan 

tersendiri tanpa adanya Pajak Pertambahan 

Nilai dan dipungut satu kali pada 

sumbernya yaitu pada tingkat pabrikan 

atau pada waktu barang impor. 

(Yuniarwati, 2000). Fungsi Pajak ada 3 

yaitu Fungsi Penerimaan (Budgetair) dan 

Fungsi Regulered (Mengatur). Dan sistem 

pemungutan pajak dibagi dalam tiga 

bagian yaitu (1) Official Assessment 

System yakni sistem pemungutan yang 

memberi wewenang kepada pemerintah 

(fiskus), (2) Self Assesment System yakni 

pemungutan pajak yang memberi 

wewenang kepada Wajib Pajak untuk 

menentukan sendiri besarnya pajak yang 

terutang., dan  (3) With Holding System 

yakni sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang kepada pihak ketiga 

(bukan fiskus dan bukan Wajib Pajak yang 

bersangkutan). 

Pengenaan Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM) mengenai pembelian 

mobil mewah yang dilakukan Syahrini 

akhir-akhir ini, tidak tanggung-tanggung 

mobil yang berada digarasi Syahrini adalah 

Lamborghini Gallardo dan Aventador, 

Ferrari LaFerrari, McLaren P1, Rolls 

Royce Ghost& Phantom dan Limousine. 
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Berbagai macam mobil tersebut dibeli di 

beberapa negara dengan harga yang tidak 

murah. Hal itu yang menyebabkan 

Indonesia mendapatkan pendapatan yang 

besar terhadap Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM) (diakses 

m.kapanlagi.com pada tanggal 27 

November 2016). Pengenaan terhadap 

mobil mewah tersebut sudah menjadi 

kewajiban yang dilakukan pemerintah. 

Pajak tersebut membantu pemerintah 

dalam menstabilkan pembelian barang dari 

luar negeri maupun dalam negeri, ataupun 

barang yang tergolong ukuran mewah. 

Pengenaan  Pajak  Pertambahan  Nilai  

dan  Pajak  Kendaraan  bermotor  tentu 

akan  mempengaruhi  harga  jual  

kendaraan  dan  peningkatan  beban  pajak  

yang ditimbulkan  dari  pajak  kendaraan  

bermotor  dengan  tarif  progresif.  

Masyarakat akan  memperhitungkan  untuk  

membeli  kendaraan  roda  empat  apabila  

mereka merasa  meningkatnya  harga  

karena  dikenakan  pajak  pertambahan  

nilai,  serta kenaikan  untuk  membayar  

pajak  kendaraan  bermotor  dengan  

menggunakan  tarif pajak progresif.  

Mengacu dari masalah yang terjadi 

tersebut peneliti ingin meneliti masalah 

yang berkaitan dengan “ Pengaruh Pajak 

Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan 

atas Barang Mewah (PPnBM) Terhadap 

Daya Beli Konsumen Kendaraan Bermotor 

(Studi Empiris pada Konsumen Kendaraan 

Bermotor Roda Empat wilayah Kota 

Kediri )”. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Dimana metode ini merupakan 

suatu metode penelitian yang 

menggambarkan fenomena yang ada. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

ini memberikan gejala sosial yang diteliti 

dengan mendeskripsikan tentang nilai 

variabel berdasarkan indikator yang diteliti 

tanpa membuat hubungan dan 

perbandingan dengan sejumlah variabel 

lain. Penelitian ini juga dilakukan dengan 

membaca dan menelaah bagian dari 

literatur yang berkaitan dengan objek yang 

akan diteliti. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode probability 

sampling yaitu yaitu metode sampling 

yang memberi kesempatan atau peluang 

yang sama bagi setiap unsur atau populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Jenis 

probabilty sampling yang digunakan 

adalah simple random sampling. Tehnik 

pengumpulan data Penelitian Lapangan 

(File Research), Penelitian Kepustakaan 

(Library Research) dan Riset Internet 

(Online Research). 

HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas setiap 

pertanyaan yang mengungkapkan masalah 

sesuai data yang didapat oleh peneliti. 

Nilai rtabel product moment pada sampel N 

30 sebesar = 0,361 

Tabel Data Uji Validitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100,0 

Exclu

ded
a
 

0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Uji Validitas Pajak Pertambahan Nilai 
Correlations 

 Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) 

X1.1 

Pearson 
Correlation 

,672
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.2 

Pearson 
Correlation 

,720
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.3 

Pearson 
Correlation 

,611
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.4 

Pearson 
Correlation 

,743
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.5 

Pearson 
Correlation 

,808
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.6 

Pearson 
Correlation 

,687
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.7 

Pearson 
Correlation 

,822
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

X1.8 

Pearson 
Correlation 

,820
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 
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N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

Uji validitas Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah 
Correlations 

 Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah (PPnBM) 

X2.1 

Pearson 
Correlation 

,819
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 

N 30 

X2.2 

Pearson 
Correlation 

,797
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 

N 30 

X2.3 

Pearson 
Correlation 

,885
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 

N 30 

X2.4 

Pearson 
Correlation 

,877
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 

N 30 

X2.5 

Pearson 
Correlation 

,877
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 

N 30 

X2.6 

Pearson 
Correlation 

,917
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 

N 30 

X2.7 

Pearson 
Correlation 

,770
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 

N 30 

X2.8 

Pearson 
Correlation 

,879
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

Uji Validitas Daya Beli Konsumen  

Correlations 

 Daya Beli 
Konsumen 

Y1 

Pearson 
Correlation 

,713
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y2 

Pearson 
Correlation 

,685
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y3 

Pearson 
Correlation 

,684
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y4 

Pearson 
Correlation 

,843
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y5 

Pearson 
Correlation 

,886
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y6 

Pearson 
Correlation 

,772
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y7 

Pearson 
Correlation 

,868
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

Y8 

Pearson 
Correlation 

,797
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

Nilai rtabel product moment pada sampel N 

30 sebesar = 0,361, apabila rtabel lebih dari 

0,361 dinyatakan valid 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas PPN 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,876 8 

 Uji Reliabilitas PPnBM 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,938 8 

Uji Reliabilitas Daya Konsumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,905 8 

Bila angka korelasi di bawah 0,70 

dinyatakan tidak reliabel. Sebaliknya bila 
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angka korelasinya di atas 0,70 maka 

dinyatakan reliabel. Nilai Cronbach’s 

Alpha semua variabel > 0,70, maka 

instrumen tersebut sudah reliable. 

3. Uji Normalitas  

 

 

 

 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

 

Hasil Uji Nomalitas Grafik Normal 

Probality Plot 

Gambar diatas yang telah 

memenuhi dasar pengambilan keputusan, 

bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi 

normalitas,serta gambar grafik histogram 

kurva membentuk lonceng dan terbagi dua 

sama besar, selain itu titik puncak ada 

dititik 0 maka dapat dikatakan model ini 

telah memenuhi asumsi normalitas. 

4. Analisis Statistik 

Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
3,12923430 

Most Extreme Differences 

Absolute ,112 

Positive ,078 

Negative -,112 

Kolmogorov-Smirnov Z ,615 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,844 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber data sekunder yang diolah 

Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

menunjukkan jika nilai Asymp signifikan 

(2-tailed) > 0,05 maka residual distribusi 

normal. Berdasarkan nilai signifikan 

Unstandardized Residual sebesar 0,844, 

nilai tersebut lebih besar dari taraf 

signifikan yang ditetapkan, yaitu sebesar 

0,05 atau 5%. Sehingga menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal.  
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5. Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinioritas 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa semua variabel X memiliki 

nilai Tolerance  yang lebih besar dari 0,10 

dan VIF yang lebih kecil dari 10, dengan 

demikian dalam model ini tidak ada 

masalah multikolinieritas, hal ini berarti 

antar variabel independen tidak terjadi 

korelasi. 

6. Uji Autokorelasi 

Hasil Uji autokorelasi 

Model Summary
b
 

Mo

del 

R R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 
,860

a
 

,739 ,720 3,24306 1,945 

a. Predictors: (Constant), Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(PPnBM), Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

b. Dependent Variable: Daya Beli Konsumen 

Hasil uji autokorelasi nilai Durbin-

Watson (DW test), yakni lebih besar dari 

(du) = 1,566 yang menunjukkan 1,566 < 

1,945 < 2,434, sehingga model regresi 

tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. Hal ini berarti ada korelasi 

antara kasalahan penganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) 

7. Uji 

Heteroskedastisitas 

 

Grafik scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Dan ini 

menunjukkan bahwa model regresi ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

8. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6,671 2,911 
 

Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) 
,418 ,136 ,424 

Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM) 
,423 ,115 ,508 

a. Dependent Variable: Daya Beli Konsumen 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
  

Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) 
,507 1,972 

Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM) 
,507 1,972 

a. Dependent Variable: Daya Beli Konsumen 
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Berdasarkan hasil perhitungan 

diatas maka persamaan regresi disusun 

sebagai berikut : 

Y = 6,671 + 0,418 X1 + 0,423 X2 

Artinya : 

a. a = 6,671 : apabila Pajak Pertambahan 

Nilai (X1), dan Pajak Penjualan atasa 

Barang Mewah (X2) diasumsikan tidak 

memilki pengaruh sama sekali (=0) 

maka Daya Beli Konsumen sebesar 

6,671 

b. b1 = 0,418 : apabila Pajak 

Pertambahan Nilai (X1) naik satu 

satuan dan Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (X2) tetap maka Daya 

Beli Konsumen akan naik sebesar 

0.418 satuan 

c. b2 = 0,423 : apabila Pajak Penjualan 

atas Barang Mewah (X2) naik satu 

satuan dan Pajak Pertambahan Nilai 

(X1) tetap maka Daya Beli Konsumen 

akan naik sebesar 0,423 satuan. 

9. Pengujian Hipotesis 

Uji t (Uji pengaruh secara parsial) 

Hasil Uji t 

Berdasarkan perhitungan diatas maka 

diketahui bahwa: 

1) Nilai probabilitas signifikansi 

variabel PPN sebesar 0,005 < 0.05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti ada pengaruh PPN terhadap 

daya beli konsumen. 

2) Nilai probabilitas signifikansi 

variabel PPnBM sebesar 0,001 < 

0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti ada pengaruh 

PPnBM terhadap daya beli 

konsumen 

Uji F (Uji pengaruh secara simultan) 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 
804,996 2 402,498 38,270 ,000

b
 

Residual 283,971 27 10,517 
  

Total 1088,967 29 
   

Perhitungan diatas diketahui Fhitung 

sebesar 38,270 probabilitas signifikansi 

sebesar 0,000 < 0.05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, berarti PPN, dan PPnBM 

berpengaruh terhadap daya beli konsumen 

10. Uji Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 
6,67

1 
2,911 

 

2,291 ,030 

Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) 
,418 ,136 ,424 3,071 ,005 

Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah 

(PPnBM) 

,423 ,115 ,508 3,678 ,001 
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Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,860
a
 ,739 ,720 3,24306 1,945 

Hasil analisis pada tabel di atas 

diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 

0,720. dengan demikian menunjukkan 

bahwa adalah PPN, dan PPnBM dapat 

menjelaskan daya beli konsumen sebesar 

72% dan sisanya yaitu 28% dijelaskan 

variabel lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian variabel 

Pajak Pertambahan Nilai (X1) 

mempunyai koefisien regresi 0,418, 

nilai t hitung sebesar 3,071 signifikan 

pada 0,05 artinya ada  pengaruh Pajak 

Pertambahan Nilai terhadap Daya Beli 

Konsumen sebesar 41,8%. Jadi dapat 

dikatakan Pajak Pertambahan Nilai 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap daya beli konsumen 

kendaraan bermotor roda empat pada 

konsumen Daerah Kota Kediri. 

2. Berdasarkan hasil penelitian variabel 

Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(X2) mempunyai koefisien regresi 

0,423, nilai t hitung sebesar 3,678 

signifikan pada 0,05 yang artinya ada 

pengaruh terhadap Pajak Penjualan 

atas Barang Mewah yakni sebesar 

42,3%. Jadi dapat dikatakan Pajak 

Penjualan atas Barang Mewah secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap daya beli konsumen 

kendaraan roda empat pada konsumen 

Daerah Kota Kediri. 

3. Berdasarkan hasil penelitian 

mempunyai F hitung 38,270 dengan 

tingkat probabilitas < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti 

Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak 

Penjualan atas Barang Mewah secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap daya beli konsumen 

kendaraan bermotor roda empat 

Daerah Kota Kediri. 

SARAN 

1. Karena Pengaruh Pajak Pertambahan 

Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah tersebut berpengaruh 

signifikan Terhadap Daya Beli 

Kendaraan Bermotor Roda Empat, 

maka pemerintah harus bisa 

mempertahankan hal tersebut guna 

menambah pendapatan negara dan 

mengurangi kecurangan barang asing 

masuk ke Wilayah Indonesia bahkan 

kalau bisa ditingkatkan lagi lebih baik 

dari sebelumnya. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian masih ada 

pengaruh dari variabel di luar variabel 

yang ada dalam penelitian ini yakni 

sebesar 28% . Hal ini dapat menjadi 

bahan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dalam waktu yang akan 

datang dengan memasukkan variabel 

diluar variabel yang sudah ada dalam 

penelitian ini 
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